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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan di dalam penelitian 

ini terkait dengan analisis penilaian kinerja emisi karbon berdasarkan GRI dan carbon 

disclosures checklist pada perusahaan mining and metals dan oil and gas selama 

periode 2016-2018, dapat disimpulkan bahwa: 

 

1. Kinerja emisi karbon pada perusahaan di industri mining and metals dan oil and 

gas berdasarkan pengukuran GRI selama periode 2016-2018 secara keseluruhan 

memiliki hasil yang cukup baik. Adapun beberapa informasi yang didapatkan 

setelah menganalisis kinerja emisi karbon berdasarkan pengukuran GRI adalah: 

a. Terdapat 2 (dua) perusahaan yang hampir mengungkapkan seluruh indikator 

GRI terkait dengan emisi karbon, yaitu Badak LNG dan PGN. Selain itu,

terdapat juga 2 (dua) perusahaan yang jarang mengungkapkan indikator GRI 

terkait dengan emisi karbon, yaitu PTBA dan BUMI. Tidak ada satu pun 

perusahaan yang tidak pernah mengungkapkan indikator GRI terkait dengan 

emisi karbon selama periode 2016-2018 dari total 11 (sebelas) perusahaan. 

b. Setiap perusahaan selama periode 2016-2018 secara umum masih 

menggunakan satuan emisi karbon dan satuan konsumsi energi yang sama,

sehingga dengan adanya informasi tersebut membuat analisis mengenai tren 

kinerja emisi karbon antar tahun dalam satu perusahaan menjadi cukup mudah 

untuk dilakukan dan diperbandingkan. 

c. Terdapat 2 (dua) indikator GRI terkait dengan emisi karbon yang selalu

diungkapkan secara rutin selama periode 2016-2018 oleh seluruh perusahaan, 

yaitu GRI standard indikator 302-1 atau G4 guideline indikator G4-EN3 

dengan GRI standard indikator 305-5 atau G4 guideline indikator G4-EN19. 

Di sisi lain, hanya terdapat 1 indikator GRI terkait dengan emisi karbon yang 

tidak pernah diungkapkan satu kali pun selama periode 2016-2018, yaitu 

indikator GRI standard indikator 302-2 atau G4 guideline indikator G4-EN4. 
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2. Kinerja emisi karbon pada perusahaan di industri mining and metals dan oil and 

gas berdasarkan pengukuran carbon disclosures checklist selama periode 2016-

2018 secara keseluruhan memiliki hasil yang cukup baik. Adapun beberapa 

informasi yang didapatkan setelah menganalisis kinerja emisi karbon berdasarkan 

pengukuran carbon disclosures checklist adalah: 

a. Tidak ada satu pun perusahaan yang hampir mengungkapkan seluruh indikator 

carbon disclosures checklist, namun PGE menjadi perusahaan yang paling 

banyak mengungkapkan indikator carbon disclosures checklist. Selain itu, 

terdapat 6 (enam) perusahaan yang jarang mengungkapkan indikator carbon 

disclosures checklist, yaitu PTBA, PTRO, INCO, Badak LNG, Pertamina, dan 

PEPC. Tidak ada satu pun perusahaan yang tidak pernah mengungkapkan 

indikator carbon disclosures checklist selama periode 2016-2018 dari total 11 

(sebelas) perusahaan. 

b. Setiap perusahaan selama periode 2016-2018 secara umum masih 

menggunakan satuan emisi karbon dan satuan konsumsi energi yang sama, 

sehingga dengan adanya informasi tersebut membuat analisis mengenai tren 

kinerja emisi karbon antar tahun dalam satu perusahaan menjadi cukup mudah 

untuk dilakukan dan diperbandingkan. 

c. Terdapat 2 (dua) indikator carbon disclosures checklist yang selalu 

diungkapkan secara rutin selama periode 2016-2018 oleh seluruh perusahaan, 

yaitu indikator RC-1 dengan indikator EC-1. Di sisi lain, hanya terdapat 1 

indikator carbon disclosures checklist yang tidak pernah diungkapkan satu kali 

pun selama periode 2016-2018, yaitu indikator RC-4. 

 

3. Perbandingan antara basis pengukuran GRI dan carbon disclosures checklist

dalam mengukur kinerja emisi karbon pada perusahaan di industri mining and 

metals dan oil and gas selama periode 2016-2018 secara keseluruhan 

menghasilkan kesimpulan bahwa kedua basis pengukuran tersebut memiliki 

hubungan yang saling terikat antara satu dengan yang lain. Adapun beberapa 

informasi yang didapatkan setelah menganalisis perbandingan antara basis 

pengukuran GRI dan carbon disclosures checklist dalam mengukur kinerja emisi 

karbon adalah: 
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a. Terdapat keterkaitan yang erat antara basis pengukuran GRI dan carbon 

disclosures checklist. Carbon disclosures checklist dapat dikatakan sebagai 

bentuk rincian dari indikator GRI, sehingga carbon disclosures checklist

memiliki penilaian yang lebih kompleks dibandingkan dengan GRI. Oleh 

karena itu, secara tidak langsung carbon disclosures checklist dapat dikatakan 

sebagai salah satu bentuk adopsi dari GRI. 

b. Kinerja perusahaan secara umum terkait emisi karbon telah menunjukkan hasil 

yang cukup baik karena mengalami tren angka emisi yang cenderung menurun 

untuk emisi karbon cakupan 1 dalam 3 tahun terakhir. Di sisi lain, emisi karbon 

cakupan 2 dan 3 mengalami peningkatan di tahun 2018. Walaupun begitu, 

peningkatan yang terjadi pada emisi tersebut masih tidak melebih besarnya

emisi di tahun 2016. Selain itu, tren konsumsi energi di dalam organisasi secara 

umum juga mengalami pergerakan yang sama seperti emisi karbon cakupan 2 

dan 3. 

c. Selama periode 2016-2018, emisi yang paling banyak diperhatikan oleh 

perusahaan adalah emisi karbon cakupan 1 dengan jenis emisi CO2 yang 

memiliki nilai tertinggi, sedangkan jenis emisi yang paling tidak banyak 

diperhatikan oleh perusahaan adalah emisi bahan perusak ozon. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah dipaparkan, terdapat beberapa 

saran yang ditemukan berkaitan dengan penelitian dalam menganalisis penilaian 

kinerja emisi karbon berdasarkan GRI dan carbon disclosures checklist. Berikut ini 

beberapa rumusan saran terkait dengan hal tersebut: 

 

1. Bagi perusahaan-perusahaan yang membuat laporan keberlanjutan, sebaiknya 

tetap konsisten untuk melaporkan seluruh kinerja operasionalnya terkait dengan 

emisi karbon secara rutin setiap tahunnya. Ada baiknya apabila laporan 

keberlanjutan yang dibuat oleh perusahaan juga menggunakan satuan, metode, 

serta faktor konversi yang sama setiap tahunnya agar dapat lebih mudah untuk 

dilakukan analisis tren. Apabila terjadi perubahan karena dirasa sudah tidak sesuai, 

maka sebaiknya perusahaan mencantumkan informasi mengenai perubahan 
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tersebut dengan lengkap di dalam laporan keberlanjutannya. Selain itu, perusahaan 

juga sebaiknya menyertakan data-data kuantitatif mengenai kinerja emisi 

karbonnya dalam bentuk penyajian tabel atau grafik disertai perbandingan dengan 

tahun-tahun sebelumnya agar mempermudah dalam penilaian kinerja emisi 

karbion secara lebih objektif. Sebagai tambahan, sebaiknya perusahaan juga 

mencoba untuk memperdalam indikator-indikator mengenai emisi karbon seperti 

GRI dan carbon disclosures checklist agar laporan keberlanjutan yang disajikan 

memiliki data yang sepenuhnya lengkap dan akurat mengenai emisi karbon. 

 

2. Bagi pemerintah, sebaiknya memahami pengukuran GRI dan carbon disclosures 

checklist terkait dengan emisi karbon untuk pembuatan laporan keberlanjutan. Hal 

ini bertujuan agar pemerintah dapat memahami seluruh informasi dalam laporan 

keberlanjutan secara jelas dan membantu untuk mengembangkan standar laporan 

keberlanjutan bagi perusahaan-perusahaan di Indonesia di masa yang akan datang, 

khususnya untuk masalah terkait dengan emisi karbon. 

 

3. Bagi pemangku kepentingan perusahaan, sebaiknya pengukuran GRI dan carbon 

disclosures checklist terkait dengan emisi karbon untuk pembuatan laporan 

keberlanjutan. Hal ini bertujuan agar pemangku kepentingan perusahaan dapat 

memahami seluruh informasi dalam laporan keberlanjutan secara jelas dan tidak 

salah mengartikan informasi yang diungkapkan oleh perusahaan, terutama dalam 

melakukan penilaian terhadap kinerja perusahaan terkait dengan emisi karbon. 

 

4. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya mencoba untuk melakukan analisis terhadap

industri yang juga memiliki pengaruh signifikan terhadap emisi karbon, seperti 

industri manufaktur dan energi.
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